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ABSTRACT: Environmental problems in residential areas, such as reduced water infiltration and unmanaged household
organic waste, are increasingly common due to urban development. This community service activity aimed to introduce
biopore infiltration holes as a simple technology to support a clean, green, and healthy environmental program in Graha
Indah Urban Village, Balikpapan City, using a participatory approach involving the community and neighborhood units.
Activities included field observation, coordination with local leaders, environmental education, and direct implementation
of biopore holes. Education was conducted for residents of two neighborhood units, attended by 40 of 50 invited participants,
an 80 percent attendance rate, while implementation was carried out in four neighborhood units. Evaluation using pre-test
and post-test showed that 37 of 40 participants, or 92.5 percent, achieved a good knowledge category after the education
session, exceeding the program's success indicator of 80 percent. A total of 26 biopore holes were successfully installed across
the four target areas. These results indicate that the program achieved its objectives, improving community understanding
and practical skills in biopore construction, enhancing rainwater infiltration, and encouraging household organic waste
processing into compost.

KEYWORDS Biopore Infiltration Hole; Environmental Conservation; Organic Waste Management; Community
Empowerment; Rainwater Infiltration

ABSTRAK: Permasalahan lingkungan di kawasan permukiman, seperti berkurangnya resapan air dan pengelolaan
sampah organik rumah tangga yang belum optimal, semakin meningkat seiring pembangunan wilayah perkotaan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menerapkan lubang resapan biopori sebagai teknologi sederhana
untuk mendukung program lingkungan bersih, hijau, dan sehat di Kelurahan Graha Indah, Kota Balikpapan, dengan
pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dan perangkat rukun tetangga. Kegiatan meliputi observasi
lapangan, koordinasi dengan ketua rukun tetangga, edukasi lingkungan, dan implementasi langsung lubang resapan
biopori. Edukasi dilaksanakan di dua rukun tetangga dengan tingkat kehadiran 40 dari 50 undangan atau sebesar 80
persen, sedangkan implementasi dilakukan di empat rukun tetangga. Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan
37 dari 40 peserta atau 92,5 persen memperoleh nilai kategori baik, melampaui indikator keberhasilan program sebesar
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80 persen. Sebanyak 26 titik lubang resapan biopori berhasil dibangun di empat wilayah sasaran. Hasil ini menunjukkan
bahwa program ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam
pembuatan biopori, meningkatkan resapan air hujan, serta mendorong pengolahan sampah organik rumah tangga
menjadi kompos.

Kata Kunci: Lubang Resapan Biopori; Konservasi Lingkungan; Pengelolaan Sampah Organik; Pemberdayaan
Masyarakat; Resapan Air Hujan

1. PENDAHULUAN

Berbagai permasalahan lingkungan di kawasan permukiman terus mengalami peningkatan bersamaan
dengan pertumbuhan penduduk dan pembangunan wilayah perkotaan. Pembangunan rumabh, jalan, dan berbagai
fasilitas lainnya menyebabkan lahan terbuka yang berfungsi sebagai wilayah resapan air menjadi berkurang.
Kondisi tersebut menyebabkan air hujan lebih sulit menyerap ke dalam tanah sehingga meningkatkan limpasan
permukaan dan potensi terjadinya genangan, terutama saat curah hujan tinggi. Selain itu, sampah organik yang
berasal dari aktivitas rumah tangga perlu dikelola dengan baik agar tidak menyebabkan permasalahan lingkungan.
Dengan demikian diperlukan upaya pengelolaan lingkungan yang mudah diterapkan, sederhana, serta melibatkan
partisipasi masyarakat.

Permasalahan tersebut juga menjadi perhatian di Kelurahan Graha Indah, Kecamatan Balikpapan Utara,
Kota Balikpapan, yang kembali berpartisipasi dalam ajang Clean, Green and Healthy (CGH). Program CGH
diarahkan untuk membentuk lingkungan yang bersih, hijau, dan sehat serta meningkatkan kepedulian masyarakat
terhadap pengelolaan lingkungan (Kusuma et al., 2025). Dalam mendukung tujuan tersebut, diperlukan upaya
yang tidak hanya berfokus pada kebersihan dan penghijauan, tetapi juga pada perluasan resapan air serta
pengelolaan sampah organik di wilayah permukiman.

Salah satu teknologi sederhana yang dapat diterapkan adalah lubang resapan biopori (LRB). Brata &
Nelistya (2008) menjelaskan bahwa biopori adalah pori makro berbentuk liang sinambung yang dapat
mempercepat peresapan air ke dalam tanah. Sementara itu, menurut Nurzahrah et al. (2024) sebagaimana dikutip
dalam Suroyo et al. (2024) mengemukakan bahwa lubang resapan biopori merupakan teknologi sederhana yang
dapat memaksimalkan penyerapan air sekaligus memacu proses penguraian sampah organik menjadi kompos.
Dengan demikian, penerapan lubang resapan biopori dapat mendukung pengelolaan air sekaligus pengelolaan
sampah organik di lingkungan permukiman. Teknologi ini juga relatif sederhana sehingga masyarakat dapat
menerapkan serta memelihara secara mandiri di rumah.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan lubang resapan biopori (LRB) memiliki manfaat
dalam pengelolaan air dan sampah organik. Harfadli et al. (2023) menyatakan bahwa LRB berfungsi untuk
meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah melalui pembuatan lubang resapan. Selain berfungsi dalam
meningkatkan infiltrasi, LRB dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengolahan sampah organik. Aeni et al. (2024)
mengemukakan bahwa sampah organik yang ditempatkan di LRB dapat membantu proses penguraian dan
menghasilkan kompos. Berdasarkan temuan tersebut, LRB memiliki potensi sebagai salah satu alternatif
sederhana yang dapat mengintegrasikan upaya peresapan air dan pengelolaan sampah organik.

Meskipun manfaat biopori telah banyak dikaji, penerapannya secara langsung di lingkungan masyarakat
masih memerlukan penguatan melalui kegiatan edukasi dan praktik. Hasil penelitian Adhitya et al. (2025)
menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan dan penerapan teknologi biopori dapat memperluas wawasan
masyarakat mengenai manfaat LRB dalam meningkatkan infiltrasi air serta mengurangi limpasan permukaan. Hal
tersebut menunjukkan pentingnya kegiatan edukasi dan praktik langsung agar masyarakat bukan hanya
memahami manfaat biopori, melainkan juga dapat menerapkannya secara mandiri. Oleh karena itu, penerapan
biopori pada beberapa RT yang menjadi fokus kegiatan CGH di Kelurahan Graha Indah menjadi relevan sebagai
salah satu bentuk dukungan terhadap peningkatan kualitas lingkungan sekaligus penguatan Kketerlibatan
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan
Graha Indah pada periode 13 Juli-22 Agustus 2026 dengan menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat dan perangkat RT dalam setiap tahapan kegiatan. Sasaran kegiatan edukasi adalah masyarakat RT 37
dan RT 39, sedangkan implementasi lubang resapan biopori dilaksanakan di RT 37, RT 39, RT 57, dan RT 67.
Kegiatan ini bertujuan memperluas wawasan masyarakat mengenai manfaat dan cara pembuatan biopori,
meningkatkan resapan air hujan, serta mendorong pemanfaatan sampah organik melalui proses penguraian di
dalam lubang biopori. Melalui sosialisasi dan praktik langsung, diharapkan masyarakat mampu menerapkan
biopori secara mandiri sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas lingkungan sekaligus menunjang
pelaksanaan program Clean, Green and Healthy (CGH) di Kelurahan Graha Indah.
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2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian ini diselenggarakan di Kelurahan Graha Indah, Kecamatan Balikpapan Utara, Kota
Balikpapan pada periode Juli-Agustus 2026. Program menggunakan pendekatan partisipatif dengan
mengikutsertakan masyarakat dan perangkat RT dalam setiap tahapan kegiatan. Sasaran kegiatan edukasi adalah
masyarakat RT 37 dan RT 39, sedangkan implementasi lubang resapan biopori dilaksanakan di RT 37, RT 39, RT
57,dan RT 67.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi lapangan guna mengidentifikasi kondisi lingkungan dan
menentukan titik pembuatan lubang resapan biopori. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan Ketua RT
mengenai lokasi, jadwal pelaksanaan, serta pelibatan masyarakat. Setelah itu, tim KKN melaksanakan edukasi
mengenai sanitasi lingkungan, manfaat lubang resapan biopori, serta pengelolaan sampah organik kepada
masyarakat di RT 37 dan RT 39. Tahap implementasi dilakukan melalui pembuatan lubang resapan biopori secara
gotong royong bersama masyarakat sebanyak 26 titik, yang terdiri atas 10 titik di RT 39, 5 titik di RT 37, 8 titik di
RT 67, dan 3 titik di RT 57. Pelaksanaan kegiatan di RT 57 dan RT 67 juga merupakan bentuk dukungan terhadap
wilayah yang mengikuti kompetisi Clean, Green, and Healthy (CGH) Kalimantan Timur, sehingga program ini bukan
hanya memberikan manfaat untuk masyarakat, tetapi juga menunjang peningkatan kualitas lingkungan pada
wilayah peserta kompetisi.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi selama proses pelaksanaan, monitoring terhadap lubang
resapan biopori yang telah dibuat, serta diskusi bersama Ketua RT dan masyarakat. Evaluasi difokuskan pada
ketercapaian jumlah titik biopori yang direncanakan, tingkat keikutsertaan masyarakat selama kegiatan
berlangsung, serta pemahaman masyarakat mengenai fungsi dan pemeliharaan lubang resapan biopori. Hasil
evaluasi digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas pelaksanaan program dan sebagai bahan rekomendasi
bagi keberlanjutan pemanfaatan biopori di lingkungan masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pelaksanaan Program
3.1.1. Observasi dan koordinasi

Pelaksanaan program lubang resapan biopori diawali dengan kegiatan observasi lapangan dan koordinasi
bersama pihak Kelurahan Graha Indah serta Ketua RT di wilayah sasaran. Kegiatan ini memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi kondisi lingkungan, menentukan lokasi yang sesuai untuk pemasangan lubang resapan biopori,
serta menyusun teknis pelaksanaan program agar berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi dan koordinasi, lokasi implementasi difokuskan pada RT yang mengikuti
kompetisi Clean, Green, and Healthy (CGH), yaitu RT 37, RT 39, RT 57, dan RT 67. Penentuan lokasi tersebut
mempertimbangkan kondisi lingkungan, kebutuhan masing-masing wilayah, serta kesiapan masyarakat dalam
mendukung pelaksanaan program. Pemilihan program lubang resapan biopori didasarkan pada fungsinya dalam
meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah sekaligus mengolah sampah organik melalui aktivitas mikroorganisme
tanah (Ikhtisoliyah & Fathimah, 2025). Dengan demikian, program ini diharapkan dapat mendukung terciptanya
lingkungan yang lebih bersih, hijau, dan sehat sesuai dengan indikator penilaian kompetisi CGH.

3.1.2. Edukasi masyarakat

Kegiatan edukasi dilaksanakan sebelum implementasi program sebagai upaya memberikan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai fungsi, manfaat, dan cara pembuatan lubang resapan biopori (LRB). Edukasi ini
bertujuan membekali peserta dengan pengetahuan dasar mengenai penerapan LRB sebagai teknologi sederhana
yang dapat mendukung pengelolaan lingkungan secara mandiri.

Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar LRB, manfaatnya dalam meningkatkan resapan air dan
mengelola sampah organik, tahapan pembuatannya, pemilihan lokasi pemasangan, hingga pemanfaatan sampah
organik sebagai media pengomposan. Penyampaian materi dilakukan melalui pemaparan dan sesi diskusi
interaktif sehingga peserta memiliki bekal yang cukup sebelum mengikuti praktik pembuatan LRB serta mampu
menerapkannya di lingkungan sekitar sebagai salah satu upaya menjaga kelestarian lingkungan.
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Gambar 3. Dokumentasi Akhir Kegiatan Edukasi

3.1.3. Implementasi lubang resapan biopori

Setelah kegiatan edukasi selesai dilaksanakan, program dilanjutkan dengan implementasi lubang resapan
biopori di lokasi yang telah ditentukan berdasarkan hasil observasi dan koordinasi. Kegiatan ini dilakukan sebagai
bentuk penerapan dari materi yang telah disampaikan kepada masyarakat. Implementasi ini dilakukan pada
empat RT di Kelurahan Graha Indah, yaitu RT 37, RT 39, RT 57, dan RT 67.

Implementasi lubang resapan biopori ini diawali dengan mempersiapkan pipa PVC dengan ukuran
diameter 4 inch dan dipotong dengan panjang 50 cm. Selanjutnya, pipa tersebut diberi lubang pada setiap sisinya
dengan ukuran diameter 19 mm yang berfungsi sebagai jalur masuknya air dan mendorong aktivitas
mikroorganisme pengurai di dalam lubang resapan.

Gambar 5. Pengeboran Lubang Pipa

Gambar 4. Pemotongan Pipa PVC . :
Biopori

Tahap selanjutnya adalah membuat lubang tanah di titik yang telah ditentukan berdasarkan hasil observasi
awal. Tanah tersebut dilubangi secara vertikal hingga mencapai kedalaman 1 meter dengan menggunakan bor
tanah. Selanjutnya, pipa PVC yang telah dipotong sebelumnya kemudian dimasukkan ke dalam tanah hingga
sejajar dengan permukaan tanah.
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Gambar 6. Pengeboran Tanah Gambar 7. Pemasangan Pipa Biopori

3.2. Hasil Pelaksanaan
3.2.1. Hasil edukasi

Kegiatan edukasi mengenai sanitasi lingkungan dan lubang resapan biopori dilaksanakan di RT 37 dan RT
39 Kelurahan Graha Indah dengan sasaran masyarakat setempat. Dari 50 undangan yang disebarkan, kegiatan
dihadiri oleh 40 peserta sehingga tingkat kehadiran mencapai 80%. Tingkat partisipasi peserta selama kegiatan
tergolong baik, yang ditunjukkan melalui antusiasme dalam sesi diskusi dan tanya jawab mengenai manfaat,
mekanisme Kkerja, serta penerapan lubang resapan biopori di lingkungan permukiman.

Keberhasilan kegiatan dievaluasi melalui pengaplikasian pre-test dan post-test untuk menilai tingkat
pemahaman peserta. Hasil evaluasi menyatakan bahwa 37 dari 40 peserta (92,5%) memperoleh nilai post-test
dengan kategori baik setelah mengikuti kegiatan edukasi. Capaian tersebut menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan program, yaitu minimal 80% peserta memiliki tingkat pengetahuan yang baik, telah terpenubhi.
Temuan ini sejalan dengan Diansari et al. (2025), yang melaporkan bahwa kegiatan sosialisasi disertai evaluasi
melalui pre-test dan post-test efektif meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai fungsi dan manfaat lubang
resapan biopori.

Kategori
Meningkat
W= Menurun
= Tidak ada peningkatan
mmE Sempurna

75.6%
31)

Gambar 8. Distribusi Hasil Edukasi Sanitasi Lingkungan
3.2.2. Hasil implementasi lubang resapan biopori

Implementasi program menghasilkan 26 titik lubang resapan biopori yang tersebar di empat wilayah, yaitu
RT 37 sebanyak 5 titik, RT 39 sebanyak 10 titik, RT 57 sebanyak 3 titik, dan RT 67 sebanyak 8 titik. Seluruh titik
biopori berhasil dipasang sesuai dengan lokasi yang sudah ditentukan melalui hasil observasi dan koordinasi
bersama pihak kelurahan dan Ketua RT.

Pembuatan lubang resapan biopori menjadi luaran fisik utama dari program sanitasi lingkungan yang
dilaksanakan selama kegiatan KKN. Selain menambah media resapan air dan pengelolaan sampah organik rumah
tangga, implementasi program juga mendukung penataan lingkungan pada wilayah yang mengikuti kompetisi
Clean, Green, and Healthy (CGH) Kalimantan Timur. Keberhasilan pelaksanaan program menunjukkan bahwa
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kolaborasi antara tim KKN, pemerintah setempat, dan masyarakat mampu mendukung implementasi teknologi
sederhana yang bermanfaat bagi pengelolaan lingkungan. Hasil tersebut sejalan dengan Pariyatin et al. (2025),
yang melaporkan bahwa penerapan lubang resapan biopori memperoleh respons positif dari masyarakat dan
berkontribusi terhadap pengelolaan sampah organik, konservasi tanah, serta peningkatan kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan.

3.3. Dampak Program Lubang Resapan Biopori
3.3.1. Dampak bagi masyarakat

Pelaksanaan program lubang resapan biopori di Kelurahan Graha Indah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan. Melalui kegiatan edukasi yang
disertai praktik pembuatan biopori, masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai fungsi lubang resapan
biopori, teknik pembuatannya, serta pemanfaatan sampah organik sebagai bahan kompos. Peningkatan
pemahaman tersebut juga tercermin dari hasil evaluasi kegiatan, di mana sebanyak 37 dari 40 peserta (92,5%)
memperoleh nilai post-test dengan kategori baik setelah mengikuti edukasi.

Selain meningkatnya pengetahuan, masyarakat juga memperoleh pengalaman langsung dalam proses
pembuatan lubang resapan biopori sehingga memiliki keterampilan dasar untuk membuat dan memelihara
biopori secara mandiri. Keterlibatan masyarakat bersama tim KKN selama pelaksanaan program menunjukkan
adanya partisipasi aktif dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan serta mengelola sampah organik rumah
tangga melalui cara yang sederhana dan mudah diterapkan.

Program ini juga memperkenalkan pemanfaatan sampah organik yang dijadikan kompos agar dapat
digunakan sebagai pupuk untuk tanaman di pekarangan rumah maupun ruang terbuka hijau di kawasan sekitar.
Oleh karena itu, masyarakat tidak hanya mendapatkan ilmu baru, melainkan juga memiliki alternatif dalam
pengelolaan sampah organik yang lebih bermanfaat dan ramah lingkungan.

Temuan tersebut sejalan dengan Dharmayanti et al. (2025) dan Prima et al. (2024), yang menyatakan
bahwa penerapan LRB dapat meningkatkan pemahaman dan kapabilitas masyarakat dalam pengelolaan sampah
organik. Selain itu, Baguna et al. (2021) menyatakan bahwa kompos hasil pengolahan sampah organik berguna
sebagai pupuk sehingga mengurangi kebutuhan pembelian pupuk. Arifin et al. (2020) juga menjelaskan bahwa
penerapan biopori meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengatasi permasalahan air dan sampah secara
mandiri, sedangkan Mustopa et al. (2023) melaporkan bahwa keberadaan biopori membantu mengurangi dampak
genangan sehingga mendukung aktivitas masyarakat.

3.3.2. Dampak bagi lingkungan

Implementasi program LRB di RT 37, RT 39, RT 57, dan RT 67 Kelurahan Graha Indah memberikan dampak
nyata terhadap pengelolaan lingkungan melalui pembuatan 26 titik LRB yang berfungsi sebagai media resapan air
sekaligus sarana pengelolaan sampah organik rumah tangga. Keberadaan biopori tersebut menambah fasilitas
konservasi lingkungan yang dapat dimanfaatkan masyarakat secara berkelanjutan dalam menjaga kualitas
lingkungan permukiman.

Penerapan lubang resapan biopori juga mendorong pengelolaan sampah organik yang lebih baik melalui
proses penguraian alami di dalam tanah. Sampah organik rumah tangga yang dimasukkan ke dalam biopori diolah
menjadi kompos agar dapat mengurangi penumpukan limbah organik, dan pupuk organik yang dihasilkan dapat
digunakan masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa program tersebut dapat menghasilkan sarana fisik
berupa wadah resapan, tetapi juga mendukung penerapan pengelolaan sampah berbasis pemanfaatan kembali
(reuse) di tingkat rumah tangga.

Selain itu, pembuatan lubang resapan biopori pada wilayah RT yang mengikuti kompetisi Clean, Green, and
Healthy (CGH) Kalimantan Timur turut mendukung penataan lingkungan yang lebih bersih, hijau, dan
berkelanjutan. Keberadaan biopori menjadi penerapan TTG atau Teknologi Tepat Guna yang memperkuat upaya
pelestarian lingkungan melalui peningkatan fungsi resapan air dan pengelolaan sampah jenis organik di
lingkungan perumahan.

Temuan tersebut sejalan dengan Ikhtisoliyah & Fathimah (2025), yang menyatakan bahwa lubang resapan
biopori mampu memaksimalkan kemampuan tanah dalam menyerap air hujan sehingga membantu mengurangi
volume aliran permukaan dan potensi genangan. Hidayat et al. (2021) juga menjelaskan bahwa biopori memiliki
peran di dalam tanah yaitu meningkatkan laju infiltrasi air untuk mendukung konservasi air tanah. Selain itu,
Ruslinda et al. (2021) menjelaskan bahwa sampah organik yang dimasukkan ke dalam biopori akan
terdekomposisi menjadi kompos yang bermanfaat untuk memperbaiki kualitas tanah. Kondisi tersebut juga
didukung oleh Asmalinda et al. (2025), yang menyatakan bahwa penerapan biopori secara berkelanjutan
berkontribusi terhadap pengurangan sampah organik rumah tangga sekaligus meningkatkan kualitas lingkungan.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan optimalisasi lubang resapan biopori di Kelurahan Graha Indah telah berhasil mencapai tujuan
yang direncanakan, yaitu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai manfaat biopori sekaligus mendorong
penerapannya secara nyata di lingkungan permukiman. Pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dan
perangkat RT sejak tahap observasi hingga implementasi terbukti efektif, tercermin dari tingginya partisipasi
peserta edukasi dan tercapainya indikator keberhasilan pemahaman yang ditetapkan. Keberhasilan pembuatan
seluruh titik biopori yang direncanakan di empat wilayah sasaran juga menunjukkan bahwa teknologi ini dapat
diterima dan diadopsi oleh masyarakat secara mandiri. Dengan demikian, program ini tidak hanya memenuhi
target edukasi dan implementasi, tetapi juga memberikan kontribusi jangka panjang terhadap peningkatan
resapan air, pengelolaan sampah organik rumah tangga, serta penguatan kesiapan wilayah dalam mendukung
pencapaian indikator Program Clean, Green and Healthy (CGH) di Kelurahan Graha Indah.

Ucapan Terima Kasih: Kami mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas terselenggaranya program
edukasi dan implementasi lubang resapan biopori dengan baik. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Bapak Agung
Panuntun Sulistyo, S.IP. selaku Pembimbing Lapangan yang telah memberikan arahan, dukungan, serta pendampingan
selama pelaksanaan kegiatan. Kami juga menyampaikan penghargaan kepada Bapak Alamsyah, S.Pd., M.Pd., Ph.D. selaku
Dosen Pembimbing Lapangan Universitas Mulawarman dan Bapak Dr. Galih Priyambada, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen
Pembimbing Lapangan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur atas bimbingan, masukan, dan motivasi yang
diberikan sehingga program ini dapat terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh
warga Kelurahan Graha Indah, khususnya RT 37, RT 39, RT 57, dan RT 67yang telah menerima, mendukung, serta
berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program pembuatan lubang resapan biopori. Dukungan dan kerja sama dari
berbagai pihak tersebut menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan ini, sehingga program dapat berjalan dengan
lancar dan memberikan manfaat bagi masyarakat.
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